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ABSTRACT
Some studies said that the percentage of failure in software development depends on

the failure to detect a specification requirement. The requirement engineering process is one of
the most important things to develop software. To meet the system requirements, it is often
influenced by users’ abilities, understanding, and communication that are different from the way
of thinking of system developers. The aim of this research is to understand communication in
software engineering. We collect some previous studies that have some conclusions about
communication in requirement software engineering. This research takes 3 different sides of
thinking, they are the scale of the project, the method used to meet the requirement of software
engineering, and the implementation of it. The result of this research shows that communication
is important in requirement engineering and will affect the success of software engineering
projects.

Keywords: Communication, Requirement Engineering, Software Engineering.

INTISARI
Sejumlah studi mencatat bahwa persentase kumulatif kegagalan sebuah proses

pengembangan perangkat lunak disebabkan oleh kegagalan mengantisipasi spesifikasi
kebutuhan. Untuk itu proses pemenuhan kebutuhan rekayasa perangkat lunak menjadi salah
satu proses terpenting dalam pembuatan perangkat lunak. Pemenuhan persyaratan kebutuhan
sistem seorang pengguna seringkali dipengaruhi oleh kemampuan, pemahaman dan
komunikasi yang berbeda dengan cara berpikir dari personil pengembangan sistem. Pada
penelitian ini, peneliti mengangkat topik tentang aspek komunikasi dalam rekayasa kebutuhan
perangkat lunak. Peneliti mengkaji makalah - makalah dari penelitian terdahulu untuk merujuk
pada suatu kesimpulan tentang aspek komunikasi pada proses pemenuhan kebutuhan
perangkat lunak. Pada penelitian ini mengacu pada beberapa sudut pandang, yaitu : skala
besaran proyek pemenuhan kebutuhan rekayasa perangkat lunak, metode pemenuhan
kebutuhan rekayasa perangkat lunak dan juga bidang implementasi rekayasa perangkat lunak.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa aspek komunikasi penting untuk proses pemenuhan
kebutuhan perangkat lunak yang mempengaruhi keberhasilan proyek perangkat lunak.

Kata-kata kunci: Komunikasi, Kebutuhan Perangkat Lunak, Rekayasa Perangkat Lunak.

PENDAHULUAN
Melakukan rekayasa perangkat lunak

merupakan suatu proses yang cukup rumit
dan seringkali menimbulkan masalah.
Persoalan yang sering terjadi dalam proses
rekayasa perangkat lunak merupakan akibat
dari kegagalan membuat sebuah pemisahan
yang jelas antara tingkatan deskripsi dari
sejumlah layanan dan batasan dari sebuah
sistem (Kosasi & Kuway, 2012). Pemenuhan
persyaratan kebutuhan sistem seorang
pengguna seringkali dipengaruhi oleh
kemampuan, pemahaman dan komunikasi

yang berbeda dengan cara berpikir dari
personil pengembang sistem.
Kesalahpahaman mengenai persyaratan
kebutuhan sistem hanya akan berujung
pada usaha yang sangat sia-sia dan
mengharuskan pengerjaan ulang kembali.
Sejumlah studi yang dirilis oleh The
Standish Group (2001) mencatat bahwa
persentase kumulatif kegagalan sebuah
proses pengembangan perangkat lunak
disebabkan oleh kegagalan mengantisipasi
spesifikasi kebutuhan.
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Pembahasan permasalahan tentang
pengembangan perangkat lunak sebagian
besar hanya berfokus pada teknologi dan
proses saja (Lenberg, Feldt, & Wallgren,
2015). Sedangkan penelitian yang
mempertimbangkan aspek sosial, psikologi
dan organisasi masih sangat jarang. Adanya
tantangan yang besar dalam hal kerjasama
dan komunikasi dalam proyek
pengembangan perangkat lunak yang
diprakarsai dan dikelola oleh organisasi
yang bekerja sama dengan para profesional
praktisi teknologi informasi (Petersen,
Bertelsen, & Bjørnes, 2013). Kesenjangan
komunikasi mengakibatkan kegagalan untuk
memenuhi harapan user dan menimbulkan
masalah kualitas dari produk yang
dihasilkan (Elizabeth Bjarnason, 2011).
Dari uraian di atas, peneliti mengambil

benang merah bahwa dalam proses
pemenuhan kebutuhan rekayasa perangkat
lunak sangat dipengaruhi oleh aspek
komunikasi. Penelitian ini ingin menegaskan
bahwa proses komunikasi dalam
pemenuhan kebutuhan rekayasa perangkat
lunak menjadi kajian yang sangat penting
yang dapat mempengaruhi keberhasilan
sebuah pengembangan perangkat lunak.
Penelitian ini terdiri dari lima bagian, yaitu :
(1) Pendahuluan, (2) Metodologi, (3) Hasil,
(4) Pembahasan, (5) Kesimpulan, dan (6)
Referensi.

METODOLOGI

Gambar 1. Gambar Tahapan Literature
Review

Proses pada literature review adalah
menyediakan kerangka kerja berkaitan
dengan temuan baru serta temuan
sebelumnya untuk mengidentifikasi ada atau
tidaknya kemajuan dari hasil suatu kajian
melalui penelitian komprehensif serta hasil
interpretasi dari literatur yang berhubungan
dengan topik tertentu. Yang dalamnya
mengidentifikasi tentang pertanyaan
penelitian dengan mencari dan menganalisa
literatur yang relevan menggunakan
pendekatan sistematis (Randolph, 2009).
Gambar 1 merupakan tahapan literature
review yang dilakukan dalam penelitian ini.

Pada literature review menggunakan
metode pendekatan sistematis guna
melakukan analisis data secara simplified
approach dan juga menggunakan metode
Randomised Controlled Trials (RCT) dengan
menelusur hasil penelitian eksperimen
berbahasa Inggris. Artikel yang dirujuk
difokuskan pada artikel penelitian yang
berisi tentang hasil dari pengamatan aktual
atau eksperimen dimana terdapat abstrak,
pendahuluan, metode, hasil, dan diskusi.
Proses pencarian untuk penelitian ini
didasarkan pada database online terkenal
yaitu : IEEE, Science Direct, Springer, ACM
dan Emerald. Pencarian dan ulasan
dilakukan pada sumber data literatur
berdasarkan kata kunci yang telah
disesuaikan dengan topik permasalahan
yang diangkat pada penelitian ini. Penelitian
ini menggunakan kata kunci atau keyword
yang berupa “communication in software
requirement”.
Kriteria artikel guna menentukan bahan

literature review¸ yaitu: 1) Artikel desain
penelitian Randomised Controlled Trials
(RCT), 2) Penelitian eksperimen, 3) Artikel
asli dari sumber utama (primary source). 4)
Artikel penelitian yang terbit tahun 2010
sampai tahun 2022, 5) Artikel full text
berbahasa Inggris. Guna menjaga kualitas
literature review maka penulis merujuk
pertimbangan etik dari (Wager & Wiffen,
2011), yang berisi tentang menghindari
publikasi duplikasi, menghindari plagiarism,
transparansi dan memastikan keakuratan.
Ketika menggunakan kata kunci tersebut,
hasil pencarian yang di dapat menunjukkan
hasil : IEEE 155 artikel, Sciencedirect 91
artikel, Springer 17 artikel, ACM 273 artikel
dan Emerald 124 artikel.
Beberapa pertanyaan diusulkan dalam

penelitian ini untuk mengukur makalah yang
dirujuk. Pertanyaan yang menjadi acuan
dalam proses pengukuran kualitas makalah,
yaitu : 1) Artikel membahas komunikasi
sebagai tahapan kebutuhan rekayasa
perangkat lunak, 2) Artikel membahas
tentang proses proyek rekayasa perangkat
lunak, 3) Hasil penelitian pada artikel
mengatakan aspek komunikasi penting
dalam proses pemenuhan kebutuhan
rekayasa perangkat lunak dan 4) Hasil
penelitian pada artikel mengatakan salah
satu aspek dalam rekayasa perangkat lunak
adalah komunikasi.
Analisa data yang digunakan pada artikel

literature review ini yaitu simplified
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approach. Simplified approach adalah
proses analisa data dengan cara melakukan
kompilasi dari setiap artikel yang didapat
serta menyederhanakan setiap temuan
(Aveyard, 2014). Tahapan yang dilakukan
pada analisa Simplified approach yaitu : 1)
meringkas setiap literarur critical appraisal,
2) mengidentifikasi tema-tema dari hasil
setiap penelitian dalam literatur dimana
tema yang dihasilkan harus mencerminkan
pertanyaan penelitian dari literature review,
3) pengembangan tema dengan
menggabungkan semua tema yang sama
mendiskusikan kekuatan dari temuan
dengan mempertimbangan hasil penelitian
dengan bukti yang lebih kuat atau pun bukti
yang lemah dengan melakukan critical
appraisal pada langkah awal, 4) penamaan
pada tiap tema dengan mempertimbangkan
penamaan yang tepat pada setiap tema
dengan memahami literature sehingga nama
pada tema lebih mendekati hasil dari
penelitian pada literatur, 5) membandingkan
dan melihat kembali setiap tema dengan
mengecek dua hal, yaitu: setiap tema telah
mendapatkan nama yang tepat, dan
pengumpulan tema-tema menjadi satu tema
yang tepat, 6) pengawasan ketat pada
persamaan dan berbedaan setiap tema
kemudian menganalisa secara mendalam
serta mempertimbangkan bagaimana setiap
tema dapat saling terkait, 6) melakukan
peninjauan kembali critical appraisal dari
setiap literatur sehingga dapat menilai
apakah tema-tema yang ada dapat
menjawab setiap pertanyaan penelitian
Critical appraisal menggunakan instrument
JBI Critical Appraisal for Experimental
Studies guna melakukan proses evaluasi
dan analisa terhadap artikel yang di review,
terutama untuk melihat hasil, validitas, serta
relevansi artikel dengan desain penelitian
Randomized Controlled Trials (RCT) dan
penelitian eksperimental lainnya.

HASIL
Pada tahap analisa, penelitian ini

memetakan hasil kajian jurnal yang sesuai
dengan topik yang diambil. Pada gambar 2
dijelaskan bahwa setiap sudut pandang
masing – masing dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu : skala besaran proyek pemenuhan
kebutuhan rekayasa perangkat lunak,
metode pemenuhan kebutuhan rekayasa
perangkat lunak dan juga bidang
implementasi rekayasa perangkat lunak.
Pada sudut pandang skala kebutuhan

proyek pemenuhan kebutuhan rekayasa
perangkat lunak dibagi menjadi dua bagian,
yaitu : skala besar dan skala kecil. Pada
sudut pandang metode pemenuhan
kebutuhan rekayasa perangkat lunak juga
dibagi menjadi dua bagian, yaitu : metode
waterfall dan metode agile. Sedangkan pada
sudut pandang bidang implementasi
rekayasa perangkat lunak dibagi menjadi
bidang pemerintahan dan bidang industri.

Gambar 2 Gambar Skema Pemetaan Hasil
Kajian.

Berdasarkan literatur, diketahui
bahwa adanya permasalahan tentang aspek
komunikasi pada tahap pemenuhan
kebutuhan perangkat lunak. Terkadang
aspek komunikasi sering kali dianggap
remeh, tetapi sebenarnya sangat
berpengaruh dan berdampak besar pada
proses pemenuhan kebutuhan perangkat
lunak. Dikarenakan permasalahan tersebut,
penelitian ini akan membahas tentang
pentingnya aspek komunikasi pada proses
pemenuhan kebutuhan perangkat lunak dari
berbagai sudut pandang, yaitu : skala
besaran proyek pemenuhan kebutuhan
rekayasa perangkat lunak, metode
pemenuhan kebutuhan rekayasa perangkat
lunak. dan juga bidang implementasi
rekayasa perangkat lunak.

Pada sudut pandang skala
kebutuhan proyek pemenuhan kebutuhan
rekayasa perangkat lunak dibagi menjadi
dua bagian, yaitu : skala besar dan skala
kecil. Kategori skala besar dan skala kecil
dibedakan berdasarkan deskripsi pada
makalah yang dikaji. Tantangan pada proses
kebutuhan proyek perangkat lunak pada
skala besar berupa organisasi dan karakter
sosial dari pada proses teknis dari proyek
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tersebut. Hal tersebut perlu untuk diatur
untuk memastikan koordinasi kebutuhan
komunikasi dari marketing ke teknisi . Dan
juga Komunikasi berperan penting dalam
proses desain dan pengembangan sistem
informasi. Walaupun hal ini sering dilupakan
dalam praktek (Elizabeth Bjarnason, 2011)
profesional TI dan stakeholder di proyek
skala kecil dalam bidang e-health (Petersen
et al., 2013). Pada sudut pandang metode
pemenuhan kebutuhan rekayasa perangkat
lunak juga dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
metode waterfall dan metode agile. Kategori
metode waterfall dan metode agile
dibedakan berdasarkan deskripsi pada
makalah yang dikaji. Banyak organisasi
menggunakan metode agile sebagai cara
dalam menyelesaikan masalah di
pengembangan perangkat lunak, contohnya
masalah dalam waktu penyelesaian
perangkat lunak, pembengkakan biaya, dan
kualitas pengembangan. Metode agile dipilih
untuk menyelesaikan tantangan dalam
memperkecil waktu dan meningkatkan
komunikasi dan kolaborasi, terutama dalam
kompetisi yang kritis terkait dengan
keuntungan bagi organisasi (Pikkarainen,
Haikara, Salo, Abrahamsson, & Still, 2008).
Sedangkan pada sudut pandang bidang
implementasi rekayasa perangkat lunak
dibagi menjadi bidang pemerintahan dan
bidang industri. Kategori bidang industri dan
bidang pemerintahan dibedakan
berdasarkan deskripsi pada makalah yang
dikaji. Efektivitas dari komunikasi adalah hal
penting untuk kesuksesan pengembangan
sistem, terutama untuk praktisi profesional
sistem informasi di industri (Hornik, Chen,
Klein, & Jiang, 2003). Sedangkan framework
arsitektur untuk e-government akan
mengurangi kebingungan dalam memahami
proses implementasi, alat untuk identifikasi
kebutuhan informasi dan komunikasi,
menggaris bawahi sumber daya yang
penting dalam manajemen organisasi dan
dampak dari hambatan.

PEMBAHASAN
Pembahasan dari hasil penelitian di

atas adalah sebagai berikut :

Aspek Komunikasi Menurut Skala
Besaran Proyek Pemenuhan Kebutuhan
Rekayasa Perangkat Lunak
Aspek komunikasi dilihat dari skala besaran
proyek dibagi menjadi dua kategori, yaitu :
proyek skala besar dan proyek skala kecil.

Model komunikasi yang diadopsi
untuk proyek perangkat lunak skala besar
memberikan dampak yang signifikan untuk
efisiensi komunikasi (Elizabeth Bjarnason,
2011). Komunikasi yang dilakukan
menggunakan berbagai macam media
komunikasi, contohnya teleconferences,
e-mail, dan instant messaging untuk
menangani tantangan yang disebabkan oleh
jarak. Setiap media komunikasi mempunyai
kemampuan yang berbeda untuk
menjembatani komunikasi di proyek
perangkat lunak berbeda dan juga
menggunakan alat yang berbeda dalam
prakteknya (Pikkarainen et al., 2008). Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya hasil
penelitian dari makalah yang sudah dikaji
yang menyatakan bahwa ada empat faktor
utama yang mempengaruhi komunikasi,
yaitu : skala, aspek temporal, pandangan
umum dan struktur keputusan (Elizabeth
Bjarnason, 2011). Hasil kajian artikel juga
menyatakan bahwa kesenjangan
komunikasi mengakibatkan kegagalan untuk
memenuhi harapan user dan menimbulkan
masalah kualitas dari produk yang
dihasilkan dalam proyek yang berskala
besar (Niinimäki, Piri, Lassenius, &
Paasivaara, 2010).

Sedangkan pada proyek skala kecil
juga terdapat banyak tantangan dalam
mengembangkan sistem informasi. Salah
satunya adalah tantangan kerjasama dan
komunikasi dalam proyek pembangunan
yang diprakarsai dan dikelola oleh praktisi
klinik dan bekerja sama dengan para
profesional teknologi informasi. Dan juga
adanya efek dari kompleksitas teknologi
pada komunikasi di grup proyek kecil
(Petersen et al., 2013). Tiga proyek yang
diteliti pada makalah yang dipilih yaitu
HTML, pembuatan website, pengembangan
LAN, dan perancangan WAN. Sedangkan
masalah komunikasi pada proyek HTML
lebih banyak terjadi dengan kompleksitas
proyek yang lebih sedikit. Hasil dari makalah
yang dikaji menyatakan bahwa perlunya
menyusun proses yang lebih baik dalam
mengembangkan software dari sudut
pandang pengguna. Metode untuk
mendukung gap komunikasi dan koordinasi
antara IT professional dan pengguna
(Roberts, Cheney, & Sweeney, 2015).
Kurangnya koordinasi dan kontrol
komunikasi adalah hambatan yang dihadapi
dalam proses penerapan Requirement
Engineering (RE) pada mayoritas
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pengembang perangkat lunak (M. Shafiq et
al., 2020). Hasil perbandingan proyek yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa metode
komunikasi face to face yang dikombinasi
dengan komunikasi virtual memberikan hasil
kualitas kode yang lebih baik dari pada
komunikasi face to face murni maupun
virtual (Kusumasari, Sastramihardja,
Surendro, & Supriana, n.d.).

Aspek Komunikasi Menurut Metode
Pemenuhan Kebutuhan Rekayasa
Perangkat Lunak

Aspek komunikasi dilihat dari
metode pemenuhan kebutuhan perangkat
lunak dibagi menjadi dua kategori, yaitu :
metode waterfall dan metode agile.

Komunikasi merupakan salah satu
critical success factor dalam proses
pemenuhan kebutuhan rekayasa perangkat
lunak. Pada metode waterfall komunikasi
dilakukan dengan cara formal (Ahimbisibwe,
Cavana, & Daellenbach, 2015). Hal tersebut
didukung oleh pengukuran kualitas makalah
yang didasarkan oleh pertanyaan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Metode Agile sangat menghargai
komunikasi antara anggota tim untuk
meningkatkan proses pengembangan
perangkat lunak, meskipun komunikasi
dalam tim yang besar sangat sulit dilakukan
(Korkala & Maurer, 2014). Pendekatan yang
mencakup seluruh proses pembangunan
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
meningkatkan komunikasi dalam
proyek-proyek yang ada (Melnik & Maurer,
n.d.). Perlu adanya pelatihan tentang
komunikasi dalam hal pengembanagn
perangkat lunak (Tam, Moura, Oliveira, &
Varajão, 2020). Komunikasi, interaksi sosial
dan pemaparan dengan baik keinginan
pengguna adalah elemen kunci untuk
efektivitas dari knowledge sharing pada
metode agile (Korkala & Maurer, 2014).
Perlu adanya peningkatan pengetahuan
tentang komunikasi dalam upaya
pembangunan secara global (Al-Ani &
Edwards, 2008). Salah satu caranya adalah
dengan meningkatkan pengetahuan dalam
berkomunikasi pada penerapan metode
agile di pengembangan perangkat lunak.
Baik internal di sekitar pengembang itu
sendiri dan pemimpin proyek, juga antara
pengembang dan stakeholder. Metode agile
mempengaruhi kedua komunikasi yaitu
formal dan informal komunikasi (Korkala,
Abrahamsson, & Kyllönen, 2006). Dengan

adanya pandemi COVID-19 aspek
komunikasi dan interaksi sosial yang paling
banyak terpengaruh dalam proses
pengembangan perangkat lunak (Ågren,
Knoph, & Berntsson Svensson, 2022). Pada
penerapan metode SCRUM pada proyek
pengembanagan perangkat lunak,
ditemukan bahwa adanya pengaruh positif
pola komunikasi terhadap kualitas proyek
yang sedang berjalan (S. Shafiq, Inayat, &
Abbas, 2019). Ketika adanya komitmen dan
komunikasi yang terbatas baik dari tim
proyek maupun client pada penerapan
metode agile, hal ini dapat membuat proyek
tersebut berpotensi gagal (Ahimbisibwe et
al., 2015).

Aspek Komunikasi Menurut Bidang
Implementasi Rekayasa Perangkat Lunak

Aspek komunikasi dilihat dari bidang
implementasi rekayasa perangkat lunak
dibagi menjadi dua kategori, yaitu : bidang
industri dan bidang pemerintahan

Adanya permasalahan tentang
pengembangan perangkat lunak yang
sebagian besar hanya berfokus pada
teknologi dan prosesnya saja pada bidang
industri. Sedangkan penelitian yang
mempertimbangkan aspek sosial, psikologi
dan organisasi masih sangat jarang. Perlu
adanya peningkatan kemampuan
komunikasi seorang praktisi professional
selama proyek pembangunan perangkat
lunak (Lenberg et al., 2015). Hal ini
dilakukan untuk menentukan kesenjangan
antara harapan dan kinerja yang dirasakan
dalam prose pembangunan perangkat lunak
(Hornik et al., 2003). Hubungan pelanggan
sangat penting untuk proyek perangkat
lunak, keberhasilan produk dan faktor
manusia perlu dipertimbangkan lebih untuk
memperbaiki proyek perangkat lunak.
Meningkatkan komunikasi dianggap sebagai
komponen penting (Bostrom, 1989). Pada
hasil dari kajian artikel disebutkan bahwa
komunikasi adalah faktor penting dalam
memperbaiki kualitas proyek perangkat
lunak.

Kualitas informasi sangat penting
untuk menentukan aspek organisasi untuk
membantu dalam merancang strategi
peningkatan kualitas informasi yang efektif
dalam proyek e-government. E-Government
dapat mengembangkan hubungan strategis
antara sektor publik organisasi dan
departemennya sehingga memungkinkan
komunikasi antara tingkat pemerintah,
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hubungan dan komunikasi tersebut
meningkatkan kerjasama agar lebih mudah
dalam menyusun strategi pemerintah.
Komunikasi dianggap penting dalam proyek
e-government karena memiliki pengaruh
yang besar pada banyak sector (Alenezi,
Tarhini, & Sharma, 2015).

Tabel 1 Hasil Kajian Literature
Review

Aspek Kajian
Jumlah
Bahan
Kajian

Hasil Kajian

Skala Besaran
Proyek 7 artikel

Kurangnya
komunikasi
adalah
hambatan yang
dihadapi dalam
proses
penerapan
Requirement
Engineering
(RE)

Metode
Pengembangan

10
artikel

Komunikasi
merupakan
salah satu
critical success
factor dalam
proses
pemenuhan
kebutuhan
rekayasa
perangkat lunak.

Bidang
Implementasi 4 artikel

Komunikasi
dianggap
penting dalam
proyek
e-government
karena memiliki
pengaruh yang
besar pada
banyak sector

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa komunikasi adalah
aspek penting dalam proses pemenuhan
kebutuhan perangkat lunak. Hal tersebut
didukung oleh makalah – makalah yang
dikaji dari beberapa sudut pandang, yang
menyatakan komunikasi adalah aspek
penting. Karena aspek komunikasi dapat

mempengaruhi hasil kualitas suatu proyek
perangkat lunak.
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